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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sistem administrasi perpajakan
modern dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan
Pajak Padang. Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting dalam memaksimalkan
penerimaan negara, khususnya dalam konteks Indonesia yang menerapkan sistem self-
assessment. Modernisasi administrasi perpajakan, termasuk penerapan sistem e-
registrasi dan e-filing, serta peningkatan kualitas pelayanan, dianggap sebagai upaya
utama untuk meningkatkan kepatuhan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner kepada 100
responden yang dipilih dengan teknik convenience sampling. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem administrasi perpajakan modern dan
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur teknologi dan kualitas
interaksi antara otoritas pajak dan wajib pajak dapat mendorong peningkatan kepatuhan
pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kebijakan perpajakan dan praktik administrasi publik di Indonesia.

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Administrasi Perpajakan Modern, Kualitas
Pelayanan, e-SPT, e-Registration

Abstract

This study aims to examine the effect of the modern tax administration system and service
quality on taxpayer compliance at the Padang Tax Service Office. Taxpayer compliance is
a crucial factor in maximizing state revenue, particularly in the context of Indonesia,
which implements a self-assessment tax system. The modernization of tax administration,
including the implementation of e-registration and e-filing systems, and the improvement
of service quality are considered key efforts to enhance compliance. The research method
used is quantitative with primary data collected through questionnaires from 100
respondents selected using convenience sampling. Data were analyzed using descriptive
statistics, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. The results
indicate that both the modern tax administration system and the quality of service have a
significant and positive influence on taxpayer compliance. These findings suggest that
improving technological infrastructure and the quality of interactions between tax
authorities and taxpayers can foster greater tax compliance. This research is expected to
contribute to the development of taxation policy and public administration practices in
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pajak adalah salah satu sumber keuangan terbesar negara, terutama Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Pasal 1 Ayat (1) dari Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyebutkan bahwa "Pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang-Salah satu sumber penerimaan terbesar
negara, khususnya Negara Kesatuan Republik Indonesia, berasal dari pajak." Menurut
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan, "Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa

Pajak adalah suatu kewajiban warga negara dan bentuk pengabdian kepada negara yang
tidak dapat dirasakan secara langsung oleh wajib pajak. Pada dasarnya Kontribusi pajak
di dalam APBN pun terus meningkat setiap tahun. Saat ini, sekitar 70% APBN di
Indonesia dibiayai dari jumlah pajak yang diterima.

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara. Dalam sistem self-assessment yang
diterapkan di Indonesia, wajib pajak diberikan kewenangan untuk menghitung,
membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri. Namun, rendahnya
tingkat kepatuhan pajak masih menjadi tantangan utama. Reformasi perpajakan melalui
modernisasi administrasi serta peningkatan kualitas pelayanan diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak.

Mengingat besarnya dampak penerimaan pajak terhadap negara, Direktur Jenderal Pajak
terus berupaya mengoptimalkan kebijakan perpajakan dan sistem perpajakan dengan
menggencarkan reformasi perpajakan di Indonesia. Direktorat Jenderal Pajak
menyelenggarakan pelayanan berbasis teknologi modern yang memudahkan
pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak, dan hal ini merupakan misinya untuk
mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan. Transisi digital yang pesat menjadi
kendala utama bagi kebijakan publik, salah satunya adalah sektor perpajakan

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar dan melakukan
pembayaran di KPP Padang. Sampel diambil sebanyak 100 responden dengan teknik
convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert.
Teknik analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi linear berganda,
serta uji hipotesis menggunakan SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed)

Alpha

Kesimpulan

0.057

0.05

Terdistribusi normal

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil olahan data bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
0.057 > 0.05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang diolah berdistribusi

normal.
Uji Multikolinearitas
No | Variabel VIF | Tolerance | Kesimpulan
1 | Sistem 1.645 | .608 Bebas Gejalal
Administrasi Multikolinearitas
Perpajakan
Modern
2 | Kualitas 1.645 | .608 Bebas Gejalal
Pelayanan Multikolinearitas

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan nilai tolerance dari
variabel sistem administrasi perpajakan modern 0.608 > 0.1 dan nilai VIF 1.645 < 10,
variabel kepribadian 0.608 > 0.1 dan nilai VIF 1.645 <10, maka dapat disimpulkan bahwa
diantara ketiga variabel tersebut bebas dari gejala multikolonearitas.

Uji Heteroskedastisitas

No | Variabel Sign. | Alpha | Kesimpulan
1 Sistem Administrasi | .471 0.05 Bebas Gejala
Perpajakan Modern Heteroskedastisitas
Bebas Gejala
2 Kualitas Pelayanan 634 0.05
Heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer Diolah (2025)
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Berdasarkan dari hasil olahan data uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa
nilai signifikasi sistem administrasi perpajakan modern 0.471 > 0.05, variabel kualitas
pelayanan 0.634 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti bebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Uji analisis regresi berganda

. . Konstanta dan Variabel | Koefisien
Variabel Terikat Independen Regresi (8)
Konstanta (a) 4.623
Kepatuhan Wajib Pajak Sistem Administrasi 0.527
(Y) Perpajakan Modern (X) '
Kualitas Pelayanan (X2) 0.536

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada tabel diatas, berikut
ini dapat dikemukan persamaan regresi linier berganda:

Y=a + b;X; + bxXs

Y= 4,623 + 0,527X; + 0,536X>

Berdasarkan persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 4,623, artinya jika sistem administrasi perpajakan
modern dan kualitas pelayanan di asumsikan konstan atau bernilai nol maka
kepatuhan wajib pajak nilainya adalah 4,623.

Variabel sistem administrasi perpajakan modern memiliki nilai sebesar 0,527,
artinya jika sistem administrasi perpajakan modern mengalami kenaikan 1 poin
, maka kepatuhan wajib pajak mengalami peningkatan sebesar 0,527. Persamaan
tersebut memberikan gambaran apabila sistem administrasi perpajakan modern
mengalami kenaikan atau semakin membaik maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak pada masyarakat yang membayar pajak di kantor
pelayanan pajak kota Padang.

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai sebesar 0,536, artinya jika kualitas
pelayanan mengalami kenaikan 1 poin, maka kepatuhan wajib pajak mengalami
peningkatan sebesar 0,536. Persamaan tersebut memberikan gambaran apabila
kualitas pelayanan mengalami kenaikan atau semakin membaik maka akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada masyarakat yang membayar pajak di
kantor pelayanan pajak kota Padang.

Uji Hipotesis T

Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

No Variabel T Tabel | T Hitung | Sign. | Kesimpulan

1 Sistem 1.658 2.690 .008 | H1 Diterima
Administrasi
Perpajakan
Modern

2 Kualitas 1.658 3.063 .003 | H2 Diterima
Pelayanan

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Penjelasan hasil uji t dari setiap variabel bebas yaitu sebagai berikut:
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Sistem Administrasi Perpajakan Modern

Hasil statistik uji t untuk variabel sistem administrasi perpajakan modern yaitu diperoleh
nilai t hitung sebesar 2.690 dengan nilai signifikansi sebesar 0.008 lebih kecil dari 0.05
(0.008 < 0.05), maka hipotesis yang menyatakan bahwa sistem administrasi perpajakan
modern berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
berarti H1 diterima.

Kualitas Pelayanan

Hasil statistik uji t untuk variabel kualitas pelayanan yaitu diperoleh nilai t hitung sebesar
3.063 dengan nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05 (0.003 < 0.05), maka
hipotesis yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti H2 diterima.

Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern Terhadap Kepatuhan WajibPajak

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan
variabel sistem administrasi perpajakan modern terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
diperoleh dari hasil statistik uji regresi dengan nilai t hitung sebesar 2.690 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.008 lebih kecil dari 0.05 (0.008 < 0.05), maka hipotesis yang
menyatakan bahwa sistem administrasi perpajakan modern berpengaruh positif dan
signifikansi terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pelayanan adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang
memerlukan kepekaan dan hubungan internasional agar terciptanya keptusan
keberhasilan. Setiap pelayanan menghasilkan (produk), baik berupa barang ataupun jasa.
Hasil pelayanan berupa jasa tidak dapat di inventarisasi tidak dapat di tumpuk atau di
gudangkan, melaikan hasil tersebut di serahkan secara langsung kepada pelanggan atau
konsumen. Dalam pelayanan diberikan dengan tidak optimal maka pelayanan tidak
dapat di ulangi, karena pelayanan diberikan secara langsung kepada pelanggan. Hasil uji
statistik yang telah dilakukan menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib di kantor pelayanan pajak kota
Padang. Hal ini diperoleh dari hasil statistik uji regresi dengan nilai t hitung sebesar 3.063
dengan nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05 (0.003 > 0.05), maka hipotesis
yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak masyarakat yang membayar pajak di kantor pelayanan pajak di
kota Padang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
administrasi perpajakan modern yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (D]JP)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pelayanan dan tingkat
kepatuhan wajib pajak. Penerapan teknologi informasi melalui sistem e-filing, e-billing,
dan aplikasi lainnya memungkinkan proses administrasi perpajakan yang lebih efisien,
transparan, dan akurat. Hal ini tidak hanya mempermudah wajib pajak dalam
melaksanakan kewajibannya, tetapi juga meningkatkan tingkat kepatuhan pajak di
Indonesia.
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Selain itu, kualitas pelayanan yang diberikan oleh DJP, seperti kemudahan akses
informasi, responsif terhadap keluhan wajib pajak, dan adanya layanan bantuan yang
memadai, berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan kepatuhan wajib pajak.
Pelayanan yang ramah dan profesional dari petugas pajak juga menjadi faktor
pendukung utama dalam menciptakan hubungan yang positif antara wajib pajak dan
instansi perpajakan.

Namun, masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi sistem administrasi
perpajakan modern, seperti kurangnya sosialisasi yang merata kepada wajib pajak di
seluruh lapisan masyarakat dan keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas SDM dan edukasi yang lebih intensif
kepada wajib pajak untuk mengoptimalkan sistem administrasi perpajakan modern dan
meningkatkan kepatuhan pajak secara lebih menyeluruh.

Dengan demikian, sistem administrasi perpajakan modern dan kualitas pelayanan yang
baik akan berkontribusi besar dalam tercapainya tujuan negara dalam meningkatkan
penerimaan pajak dan membangun perekonomian yang lebih kuat melalui kepatuhan
pajak yang lebih tinggi.
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